BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Semiotika Charles Sanders Pierce mempelajari hubungan di antara tanda-
tanda dengan interpretasi yang dihasilkan dari objeknya, dengan tujuan untuk
menganalisis dan menghasilkan reinterpretasi yang relevan dari tanda-tanda dan
isyarat simbolis dalam sebuah kisah. Hal tersebut dibuktikan melalui konsep
trikotominya yakni ikon, indeks dan simbol yang dihasilkan dari semiosis
representamen, objek dan interpretan.

Setelah menerapkan analisis semiotika Pierce dalam kisah Nabi Sulaiman
as dengan semut dan kisah Nabi Sulaiman as dengan burung Hud-Hud yang
terdapat dalam al-Quran surat al-Naml. Maka didapati simpulan hasil analisis
dalam kajian ini berupa faktor keagungan Nabi Sulaiman sebagai penguasa,
yaitu sebagai berikut, pertama; kecerdasan dan kemampuan adikodrati yang
dimiliki Sulaiman berupa ilmu yang diajarkan langsung oleh Allah swt
(mukjizat), kedua; fasilitas kerajaan yang dilengkapi oleh Allah swt yang tidak
diberikan kepada orang setelahnya, ketiga; diberikan tiga angkatan bala tentara
dari bangsa jin, -manusia, dan burung yang tunduk -dan patuh dibawah
perintahnya, keempat; diajarkan bahasa binatang. Hasil penelitian di atas
diperoleh melalui analisis trikotomi Pierce; yaitu pertama, pada kisah Nabi
Sulaiman as dengan semut dalam surat Al-Naml [27]: 15-19, terdapat tiga
kutipan ikon, enam kutipan indeks, dan tiga kutipan simbol. Kedua, pada kisah
Nabi Sulaiman as dengan burung Hud-Hud dalam ayat 20-28, terdapat tiga
kutipan indeks dan satu kutipan simbol.

5.2 Implikasi

Konsep Triadik Pierce (representamen, objek, interpretan) yang
menghasilkan konsep Trikotomi tanda (ikon, indeks, simbol) cukup memberikan
penerangan kepada kita dalam menganalis makna tanda. Namun, menurut

penulis teori ini memiliki kelemahan yaitu berpotensi membuat penafsir berfikir
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liar karena proses semiosis yang tak berkesudahan, namun akan lebih

mencerahkan jika berpedoman kepada referensi yang jelas dan kuat.

5.3 Rekomendasi

5.3.1.Kemampuan penulis sangat terbatas hanya sepanjang yang diketahui dan

dipahami saja, sedangkan al-Quran merupakan lahan subur bagi kajian
semiotika karena al-Quran memuat tanda-tanda (ayat) dan isyarat simbolis
yang memiliki makna, dapat dikaji, dianalisis, dan ditafsirkan dengan
menggunakan pendekatan semiotika. Maka karenanya penulis
mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun untuk

memaksimalkan penelitian ini.

5.3.2.Semoga penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca dalam

keilmuan al-Quran dari aspek semiotikanya dan bisa menjadi literatur

untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut.
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